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Abstrak : Penelitian ini terfokus pada tiga hal, yakni pertama pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Kedua yaitu peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Dan yang ketiga yaitu faktor pendukung dan penghambat peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Adapun signifikansi yang dapat digunakan bagi yayasan pondok pesantren yaitu memberikan peran pengelola perpustakaan yaitu dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu dengan melalui beberapa langkah yang harus ditempuh dalam mengembangkan suatu penelitian atau menyempurnakan yang sudah ada. Diantaranya langkah yang ditempuh yakni dengan menggunakan metode pencarian data-data wawancara dan observasi. Menggunakan beberapa tahap yaitu analisis data serta penyimpulan data. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya sudah cukup baik, dilihat dari daftar pengunjung dan peminjam buku perpustakaan yang meningkat sejalan tahun 2018/2019. (2) Peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya dari hasil pengamatan bahwasannya memang sudah berusaha memberikan pengelolaan terbaik untuk perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Diantaranya pelayanan yang diberikan memang sudah memeenuhi kebutuhan pengunjung perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Selanjutnya koordinator perpustakaan selalu membuat program pengembangan yang ditujukan untuk semakin berkembangnya perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. (3) faktor pendukung dan penghambat peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Dari hasil penelitian faktor pendukungnya lebih banyak dari faktor penghambat. Untuk faktor pendukungnya lebih kepada pengelolaan perpustakaan seperti perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Untuk faktor penghambatnya yaitu
rletak pada kurangnya sumber daya manusia, artinya hal ini memungkinkan terjadi pengelolaan kurang memadai karena terbatasnya sumber daya manusia (SDM).

Kata kunci : Pengelola Perpustakaan, Pengembangan Perpustakaan

PENDAHULUAN

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas adalah   suatu   hal   yang   sangat penting. Sekolah yang berkualitas memiliki manajemen yang bagus, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif serta menjadikan sebuah sekolah menjadi efektif. Namun semua itu tidak dapat terwujud jika tidak didasari dengan keinginan yang kuat serta kerja keras dari pihak sekolah. Semua pihak sekolah yang terlibat harus ikut andil dalam memajukan sekolah. 
Khususnya kepala sekolah, sta-staf sekolah serta didukung dari guru-guru dan murid-murid yang ikut andil dalam mengembangkan dan memajukan sekolah. Mengembangkan perpustakaan merupakan hal yang sangat penting. Hal tersebut tidak akan   dapat   terlaksana   apabila    perencanaan    serta    pengembangannya    tidak dilakukan. Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun bukan buku yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi setiap pemakainya.
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Fathul Fauzi, Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan Di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya

Menurut Supriyadi, perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik   dasar   maupun   sekolah   menengah, baik   sekolah   umum   maupun   sekolah lanjutan. Pustakawan atau petugas perpustakaan adalah seseoarang yang ditugaskan untuk mengelola perpustakaan. Sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pustakawan perpustakaan sekolah masuk dalam kategori tenaga kependidikan.1 Selanjutnya pasal 39 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa tenaga pendidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik, pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran dan teknisi sumber belajar.2 Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
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1 Darmono, Perpustakaan Sekolah (Jakarta : PT. Grasindo), 259.

2 Ibid, 259

Mengacu pada pasal 35 PP. no 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan menunjukkan bahwa tenaga perpustakaan dianggap penting sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu hal ini perlu disikapi secara positif untuk memposisikan tenaga perpustakaan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran.
Untuk melancarkan kegiatan perpustakaan baik dari pengembangan perpustakaan sampai dengan pelaksanaan kegiatan dibutuhkan pengelola perpustakaan yang benar-benar mampu mengelola perpustakaan dengan baik. Maka dari itu dibutuhkan pegawai perpustakaan yang benar-benar mempunyai kompetensi yang tinggi. Sesuai dengan UU No. 13/2003 tentang ketenaga kerjaan : pasal 1 (10) yang berbunyi : “Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.”3
Di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya perpustakaan diselenggarakan sejak tahun 2010. Pengelolaan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya selalu berupaya agar mampu menjadikan perpustakaan yang berkembang untuk enam unit sekolah dalam naungan Pondok Pesantren, yaitu unit TK, SD, SMP, SMA, Madrasah Diniyah dan untuk santri yang mukim dipondok . Hal tersebut sangat berpengaruh dalam berkembangnya pendidikan dan pengajaran. Melihat dari pentingnya perpustakaan maka pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya berusaha untuk mengelola dan mengembangkan perpustakaan. Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu faktor keberhasilan pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan adalah dengan adanya dan berfungsinya secara efektif perpustakaan. Adapun fungsi perpustakaan ada tiga yaitu : Sebagai sumber belajar, sebagai sumber informasi, dan sebagai sumber rekreasi
Layanan yang diberikan kepada siswa, guru, santri dan warga pondok juga berdampak positif akan kemajuan pendidikan di pondok pesantren. Peran yang diberikan pengelola perpustakaan tidak lain adalah memberikan pelayanan yang terbaik, memberikan informasi, membuat program pengembangan perpustakaan serta semua hal yang berkaitan dengan optimalnya perkembangan perpustakaan.










3 http://id.shvoong.com/arti kompetensi

PEMBAHASAN

Peran Pengelola Perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan

1. Pengertian Pengelola Perpustakaan

Pustakawan dapat diartikan seorang personil yang bertugas di perpustakaan atau petugas pengelola perpustakaan. Pengertian petugas perpustakaan sekolah adalah seorang yang telah diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap memenuhi syarat-syarat tertentu, pejabat yang berwenang mengangkat petugas-petugas perpustakaan sekolah dalah kepala sekolah.4
2. Fungsi Pustakawan / Pengelola Perpustakaan
Fungsi pustakawan adalah mencari dan menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna perpustakaan. Ada beberapa fungsi pengelola perpustakaan adalah sebagai berikut :5
a. Penyedia waktu bacaan dan program lain bagi anak-anak.

b. Tempat yang berperan dalam pengadaan buku-buku baru dan bahan cetak lainnya.

c. Tempat yang berperan dalam perawatan dan pembangunan gedung perpustakaan itu sendiri.
d. Penyedia computer dan layanan online bagi anak-anak yang membutuhkannya.

e. Penyedia tempat dimana pustakawan membantu seseorang menemukan informasi melalui buku-buku yang tersedia.
3. Sistem Pengelolaan Perpustakaan
Karena petugas pengelola perpustakaan adalah memberikan layanan informasi bagi pengguna perpustakaan, maka tugas pokok pengelola perpustakaan adalah sebagai berikut
:







4Ibrahim bafadal, Pengelola Perpustakaan Sekolah (Jakarta : BUMI AKSARA, 1996), 175.
5 Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta : Sagung Seto, 2009), 68.

a. Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan non nuku sebagai sumber informasi, dapat dilakukan dengan cara membeli, meminta/menerima sebagai hadiah, tukar menukar atau titipan.
b. Mengolah dan merawat pustaka yang meliputi tugas-tugas mencatat pustaka dalam buku induk, mengklasifikasi pustaka, membuat catalog untuk alat telusur, memberi tabel buku sebagai sandi tempat menyimpannya, mengatur buku di rak/lemari, menyusun kartu catalog, merawat pustaka supaya tidak mudah rusak atau hilang.
c. Menyediakan koleksi pustaka yang sudah selesai diolah dan memberi pelayanan kepada pengguna perpustakaan yang akan memanfaatkannya.
Dari kegiatan pengolahan diatas perpustakaan juga harus melakukan pelayanan bagi pengguna perpustakaan yang artinya pengelola perpustakaan bertanggung jawab untuk melayani pembaca perpustakaan dengan sebaik-sebaiknya. Adapun pelayanan yang harus dilakukan bagi pegawai perpustakaan adalah sebagai berikut :6
a. Pelayanan Sirkulasi

1) Peminjaman Buku
a) Sistem Terbuka (open acces system)
Pada perpustakaan sekolah yang akan menggunakan sistem terbuka murid-murid diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Jadi pada sistem ini murid-murid boleh masuk ke ruang buku. Apabila akan pinjam maka buku yang telah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi dicatat seperlunya.
b) Sistem Tertutup (clossed acces system)

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem tertutup murid- murid tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Apbila ingin mencari buku harus melalui peyugas. Jadi pad sistem ini murid-murid tidak diperbolehkan masuk ke ruang buku.
2) Pengembalian buku




6 Ibid, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah

Tugas yang kedua bagian sirkulasi adalah melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjamnya. Pada setiap perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya peminjaman, misalnya satu atau dua minggu. Adakalanya murid-murid mengembalikan buku-buku yang telah dipinjamnya sebelum waktunya, ada pula yang tepat pada waktunya, bahkan ada pula yang terlambat
3) Statistik peminjaman buku

Tugas yang ketiga bagian sirkulasi adalah membuat statistic pengujung dan peminjam untuk mengetahui sebarapa jauh pelayanan perpustakaan sekolah, misalnya berapa pengunjung setiap harinya, setiap bulannya, atau setiap tahunnya, berapa jumlah buku yang dipinjam oleh murid-murid, dan sebagainya.
b. Pelayanan Referensi
1) Pelayanan informasi
Pada prinsipnya pelayanan informasi ditujukan untuk memberikan jawaban- jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pengunjung perpustakaan sekolah yang membutuhkan keterangan-keterangan dan memberikan petunjuk tentang bahan- bahan tertentu yang tidak mungkin dapat dilayani oleh bagian sirkulasi. Tugas pelayanan informasi akan bisa terselenggarakan dengan sebaik-baiknya tergantung pada dua faktor, yaitu faktor kelengkapan koleksi dan faktor kemampuan petugas.
2) Pelayanan pemberian bimbingan belajar

Secara umum bimbingan berarti proses pemberian bantuan secara kontinu kepada murid-murid dengan memperhatikan   keadaan   individu   murid tersebut, sehingga murid tersebut bisa maju semaksimal mungkin dalam kehidupannya. Sedangkan bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan bimbingan belajar secara kontinu kepada murid dalam rangka mencapai penyesuaian dan kemajuan pendidikan.
Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan
1. Faktor pendukung peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan

Potensi perpustakaan adalah sumber dan kekayaan (aset) yang dimiliki perpustakaan untuk sepenuhnya dipergunakan secara optimal. Potensi tersebut perlu digali, diorganisasikan, dikembangan dan dipergunakan agar menjadi pendukung nyata dalam memajukan perpustakaan. Hal itu akan tercermin di dalam aktivitas dan penampilan yang dilakukan dalam menjalankan perpustakaan, sehingga dapat diarahkan kepada tujuannya.
Faktor-faktor tersebut antara lain:7
a. Sumber Daya Manusia
Sebagai faktor pendukung dan sumber kekuatan perpustakaan maka sumber daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri sendiri dengan kemampuan, keterampilan dan sikap bekerja serta tanggung jawab kepada pimpinan perpustakaan.
b. Koleksi Bahan Pustaka
Koleksi bahan pustaka yang memadai, baik mengenai jumlah, jenis dan mutunya yang tersusun rapi dengan sistem pengelolaan serta kemudahan akses temu kembali informasi, merupakan salah satu kunci keberhasilan perpustakaan.
c. Sarana dan prasarana
Proses penyelenggaraan perpustakaan membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana serta perlengkapan/ perabot atupun fasilitas lainnya. Yang dimaksud sarana dan prasarana perpustakan adalah semua peralatan, perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan perpustakan berjalan dengan baik.
d. Anggaran
Anggaran bagi sebuah perpustakaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Begitupun dengan petugas perpustakaan yang wajib menyusun anggaran yang berkaitan dengan asal mula dana yang digunakan perpustakaan, seperti sumbernya pasti, jumlahnya memadai, penggunaannya menurut perencanaan kebutuhan, laporan pertanggung jawaban, tidak slah kelola dan diusahakan jumlahnya selalu bertambah sesuai dengan kebutuhan.
e. Pengunjung, anggota dan pengguna perpustakaan
Petugas perpustakaan harus melakukan berbagai upaya seperti melakukan publikasi, promosi, pendekatan dan melayani keinginan dan kebutuhan pemakai. Jika hal tersebut telah dilakukan dengan baik maka pada saat itu pengunjung dan pemakai perpustakaan merupakan salah satu potensi dan faktor pendukung yang perlu terus dibina.

7Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2009), 108-112.

f. Kebijakan pemerintah di bidang perpustakaan
Kebijakan pemerintah terkait perpustakaan tertuang dalam peraturan perundang-undangan, Keputusan Presiden (Keppres), Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan Menteri (Permen), Instruksi Menteri (Inmen), Peraturan Daerah (Perda) dan keputusan pejabat yang lain. Kebijakan tersebut merupakan landasan hukum, petunjuk, pegangan dan pembinaan perpustakaan.

2. Faktor Penghambat Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan
Kelemahan (weakness) perpustakaan adalah suatu kondisi dimana sebuah perpustakaan kurang dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan adanya kelemahan tersebut kemungkinan ada hambatan atau kendala yang secara langsung atau tidak dapat mempengaruhi kinerja perpustakaan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain:8
a. Sumber daya perpustakaan
Sumber daya perpustakaan mencakup suatu yang menjadi bagian atau unsur penyelenggaraan kegiatan perpustakaan, seperti gedung, sumber daya manusia, keloksi bahan pustaka, sarana dan prasarana dan dana. Faktor tersebut akan merupakan titik kelemahan atau hambatan jika dalam keadaan kurang memadai dan serba terbatas.
b. Administrasi
Administrasi dirasakan sangat penting didalam proses kegiatan perpustakaan, sehingga faktor administrasi dapat menjadi salah satu kelemahan perpustakaan. Hal tersebut menjadi tanggung jawab utama administrator atau kepala perpustakaan dan unsur pembina lainnya. Supaya di dalam setiap tahap kegiatan tercipta suatu administrasi.
c. Manajemen
Untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis, terkoordinasi, secara sinkron antara seluruh perangkat perpustakaan, bukan pekerjaan mudah dan sederhana. Keberhasilan di dalam menjalankan menajemen tergantung kepada seluruh komponen perpustakaan. Sebaliknya apabila tugas-tugas dan fungsi manajemen tersebut belum dapat dijalankan dengan baik, maka bisa saja terjadi suatu “miss management”. Sehingga menjadi salah satu titik kelemahan perpustakaan yang dapat menghambat penyelenggaraan perpustakaan.

8 Ibid, 113-119

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif. Sesuai dengan penelitian ini yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran pengelola perpustakaan dalam upaya mengembangkan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Adapun dipilih lokasi ini karena perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya merupakan perpustakaan pondok pesantren yang menaungi enam unit sekolah mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA, Madrasah Diniyah dan juga santri yang bermukim di pondok pesantren.
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh responden, dan tingkah laku yang ditujukan oleh objek penelitian9
a. Data Primer
Adapun data yang diperoleh yang termasuk data primer diantaranya hasil wawancara dengan ketua yayasan, tata usaha bagian perpustakaan serta pengurus yang terkait dengan perpustakaan. Selain itu juga beberapa data dokumentasi yanga diperoleh langsung dari sumber seperti dokumen perpustakaan sekolah, profil yayasan serta data- data yang terkait dengan perpustakaan.
b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data melalui buku-buku sumber sebagai penguat data yang diperoleh dari sumber yang pertama atau data primer. Adapun yang termasuk data primer seperti buku sumber tentang perpustakaan, pendayagunaan perpustakaan serta hal yang terkait dalam pengembangan perpustakaan.
4. Prosedur Penelitian
Adapun rincian prosedur penelitian yang dilakukan penulis adalah:
a. Tahap pra penelitian
Pra penelitian adalah tahap sebelum berada dilapangan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian

9 Lexy J Moleong, Metodelogy Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 112.

merumuskan permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat ijin penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan
Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Adapun rancangan penelitian dalam sutau pendekatan kualitatif disini, penulis menggunakan beberapa langkah-langkah antara lain:
1) Tahap pertama: mengadakan pengamatan sekaligus interview dengan beberapa responden yang terdiri dari ketua yayasan, tata usaha bagian perpustakaan, pengurus yang terkait dengan perpustakaan, guru dan siswa. Adapun wawancara dilakukan pada bulan Juli-Agustus dan untuk waktu dan tempat menyesuaikan.
2) Tahap kedua: mengumpulkan data hasil interview dengan beberapa responden, setelah diadakan penganalisaan data.
3) Tahap ketiga: mengadakan pembuktian dari hasil interview.

c. Tahap Pasca Penelitian
Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, dilakukan kegiatan- kegiatan antara lai: menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya.
5. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menentukan informan dengan teknik porposive sampling, Prosedur purposif sampling merupakan salah satu strategi menentukan informan yang paling umum di dalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.10 Informan dalam penelitian ini adalah Ketua Yayasan, Karyawan Tata Usaha bagian Perpustakaan, dan Koordinator Perpustakaan.
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi




10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 107.

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati secara langsung di lapangan bagaimana pengembangan perpustakaan, peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
b. Wawancara atau interview
Wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi tersetruktur (yang berpacu pada pedoman namun sifatnya masih terbuka). Pihak yang diwawancarai yaitu Ketua Yayasan, Tata Usaha bagian Perpustakaan, Koordinator Perpustakaan, dan Tiga siswa SMA.
c. Dokumentasi
Dokumen yang dibutuhkan oleh penulis antara lain menganai data-data profil Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya, serta data-data pengelola perpustakaan dan pengembangan perpustakaan.
7. Teknik Anlisis Data
Dalam laporan penelitian ini, analisis data tidak dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik, tetapi mengklasifikasi data dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis data adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lapangan.
b. Penyajian data
Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhanan serta memberikan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan.11
c. Kesimpulan atau verivikasi
Proses verifikasi data dilakukan dengan cara penulis terjun kembali dilapangan untuk mengumpulkan data kembali yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat mengubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang



11 Husaini Usman, Op.Cit, 86-87.

diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.
8. Pengecekan Keabsahan Data
a. Triangulasi sumber, Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
a. Triangulasi teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
1. Sistem Pengelolaan Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Sistem kelola perpustakaan Yayasan Pondaok Pesantren Nurul Huda Surabaya dengan memberikan layanan terbuka. Seperti yang telah dijelaskan diatas dari gambaran perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya bahwasanya perpustakaan tersebut bersifat terbuka. Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya membuka jam berkunjung perpustakaan setiap hari sesuai jadwal sekolah. Pelayanan yang diberikan antara lain yaitu pelayanan sirkulasi yang mencakup peminjaman buku dan pengembalian buku. Layanan yang diberikan dengan membuat kartu pinjam buku.
Apabila siswa ingin meminjam buku maka siswa dapat menulis sendiri buku yang ingin dipinjam. Petugas perpustakaan sudah menyediakan kartu untuk peminjaman buku. Jadi, siswa dapat mencari buku yang diinginkan dan menulis buku yang dipinjam pada kartu pinjam buku, lalu diserahkan kepada petugas perpustakaan.

Apabila siswa yang tidak meminjam buku akan tetapi dibaca diperpustakaan, maka siswa juga mencari buku yang diinginkan dan jika sudah selesai wajib mengembalikan sesuai aturan yang ada diperpustakaan yayasan pondok pesantren Nurul Huda.
2. Program pengembangan perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya

Koordinator perpustakaan sebagai penanggung jawab perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya membuat program pengembangan perpustakaan.12 Muali dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi setiap program yang dibuat dan dijalankan. Program pengembangan dibuat pada awal tahun pelajaran. Berangkat dari koordinator sebagai pembuat rencana program tersebut maka bersama- sama tata usaha perpustakaan ikut andil dalam menjalankan program tersebut. Bukan hanya dari pengelola perpustakaan saja akan tetapi semua warga Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya ikut menjalankan pada program yang ada.

Target program pengembangan perpustakaan meliputi beberapa sasaran antara lain:13
a. Upaya meningkatkanl minat baca
b. Pengunjung perpustakaan meningkat
c. Penambahan koleksi buku
d. Koleksi majalah, surat kabar dan kliping
e. Sarana perpustakaan
3. Pelaksanaan pengembangan program Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
a. Pengembangan Koleksi Buku
Pengembangan koleksi buku dilakukan untuk menambah kualitas koleksi yang ada diperputakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Demi tercapainya perpustakaan yang efektif dan dapat menunjang proses belajar mengajar baik siswa maupun guru. Penambahan koleksi itu perlu dikembangkan karena kebutuhan tahun demi tahun ajaran pasti akan berbeda dan koleksi perpustakaan harus disesuaikan setiap tahunnya.
b. Pengembangan Sarana dana Prasaran Perputakaan
Pengembangan sarana dana prasarana perpustakaan memanga sangat dibutuhkan, bukan hanya untuk mengembangkan kualitas perpustakaanakan tetapi menjadikan perpustakaan dengan lingkungan yang kondusif yang didukung dengan fasilitas yang nyaman.
c. Pengembangan Minat Baca




12 Wawancara dengan koordinator perpustakaan (Drs. Mudji Slamet) 15 Oktober 2018, jam 08.30 – Selesai.
13 Data dokumentasi pengembangan perpustakaan

Adapun strategi meningkatkan minat baca yang dilakukan pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya demi terwujudnya perpustakaan yang berkembang antara lain sebagai berikut :14
1) Melakukan penyuluhan

Penyuluhan ini dilakukan untuk siswa-siswi mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan perpustakaan kepada siswa siswi. Jika sudah mengetahui beberapa hal yang perlu dikembangkan dari segi minat baca maka hal itu perlu untuk dikembangkan.
2) Pameran Buku

Strategi yang dilakukan kedua adalah dengan melakukan pameran buku, yang artinya bahwa buku yang ada diperpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya sudah dapat memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar baik siswa maupun guru.
d. Pengembagan Profesinal Petugas
Pengembangan profesianal petugas ini dilakukan untuk menimbang dan mengevaluasi kinerja petugas perputakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Misalnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tata kerja perpustakaan sekolah. Agar perpustakaan dapat berkembang dengan efektif dan efesien maka dibutuhkan peran yang profesional dari petugas perpustakaan.
4. Evaluasi pengembangan program perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Evaluasi pengembangan perpustakaanYayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya ini dilakukan untuk mengetahui apakah program pengembangan itu terlaksana dengan baik atau masih ada yang belum terlaksana. Evaluasi itu dilakukan oleh pengelola perputakaan dan juga ketua yayasan. Dari hasil evaluasi ketua yayasan dapat mengetahui sejauh mana pengembangan perpustakaan yang sudah terlaksana dan






14 Wawancara dengan koordinator perpustakaan (Drs. Mudji Slamet) 15 Oktober 2018, jam 08.30 – Selesai.

apa masih ada yang perlu dikembangkan lagi.15 Evaluasi program pengembangan perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya sebagai berikut:16
1) Pengadaan sarana dan prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana sudah terpenuhi seperti pengadaan komputer dan printer. Komputer dan perinter sudah ada dari tahun 2016/2017. Pengembangan dari segi sarana dan prasarana sudah terpenuhi

2) Penambahan koleksi
Penambahan koleksi buku sudah dijalankan dan sejak tahun 2010/2011 pengadaan koleksi tersebut terpenuhi. Seperti pembelian buku paket (1) pendidikan agama islam VII sebanyak 246 eks, pendidikan agama islam X 72 eks, pendidikan I 55 eks. Pembelian itu dibeli dari dana BOS (bantuan operasional sekolah). Adapun droping buku dari pemerintah kemenag sebanyak 235 judul. Selain itu pembelian buku dari siswa alumni yang lulus 157 eks diantaranya, kamus dan novel.
3) Minat baca
Usaha yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca bail siswa maupun guru serta warga pesantren ternyata membuahkan hasil. Setelah dilakukan kegiatan pengembangan tersebut tingkat pengunjung perpustakaan berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang diinginkan. Keadaan tersebut akan menjadikan perpustakaan yang efektif, efisien, optimal dan sesuai yang diharapkan selama ini.

Peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Koordinator perpustakaan yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya adalah penanggung jawab perpustakaan. Koordinator perpustakaan yang selalu memberikan arahan, bimbingan kepada staf petugas perpustakaan dan juga selalu memberikan pengawasan atau supervisi terhadap jalannya perpustakaan.17
Koordinator perpustakaan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya adalah seseorang yang bisa dikatakan berperan ganda dalam pembelajaran yang artinya koordinator perpustakaan tersebut juga bertugas sebagai guru di Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya yaitu di unit

15 Wawancara dengan koordinator perpustakaan (Drs. Mudji Slamet) 16Wawancara dengan koordinator perpustakaan (Drs. Mudji Slamet) 17Wawancara dengan koordinator perpustakaan (Drs. Mudji Slamet)

SMA. Mata pelajaran yang dipegang adalah mata pelajaran Geografi. Sesuai dengan kriteria perpustakaan bahwasannya koordinator perpustakaan adalah seorang guru, karena jika koordinator maupun pengelola perpustakaan adalah guru maka secara tidak langsung pustakawan tersebut dapat dikatakan sebagai guru pustakawan. Guru pustakawan yang langsung dapat memberikan informasi dan pengenalan terhadap perpustakaan.
Selain memberikan layanan perpustakaan tugas yang sesuai poin 8 tugas Tata Usaha perpustakaan yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya adalah membuat laporan pertanggung jawaban atas jalannya perpustakaan yang telah dikelola. Laporan tersebut meliputi laporan bulanan, semester dan tahunan. Laporan-laporan tersebut didokumentasikan dalam bentuk file.

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
1. Faktor Pendukung Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya18
a. Eksistensi Perpustakaan Sekolah sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang Sisdiknas dan Undang-undang Perpustakaan .
Merujuk dan melihat bahwa perpustakaan sekolah itu sangat penting sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Maka dengan pentingnya perpustakaan tersebut lahirlah Undang-undang yang menegaskan pentingnya perpustakaan untuk diselenggarakan di dunia pendidikan. Dengan mengetahui eksistensi tersebut pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya dengan semangat yang tinggi selalu berusaha mengembangkan perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
b. Perencanaan dan Pengelolaan Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Perencanaan dan pengelolaan perpustakaan yang baik akan menghasilkan dampak yang positif bagi pengembangan perpustakaan. Perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya yang dikelola pengelola perpustakaan yang selalu membuat dan mengadakan program pengembangan perpustakaan. Mulai dari



18 Hasil Observasi Oktober 2018

perencanaan program, pelaksanaan program, serta dilakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan dari program yang dijalankan.
c. Kebijakan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Kebijakan ketua yayasan yang sangat penting di dalam pengembangan perpustakaan. Ketua yayasan selalu memberikan dukungan dan motivasi kepada pengelola perpustakaan. Setiap ada progarm baru dari pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya ketua yayasan akan menyetujui perihal tersebut demi kepentingan berkembangnya perpustakaan. Selai itu kepala sekolah juga selalu memberikan pengawasan terhadap perkembangan perustakaan, mana yang sekiranya perludiperbaiki dan ditambah.
d. Siswa dan guru Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Siswa dan guru Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya sebagai pengguna perpustakaan yang antusias dalam pengembangan perpustakaan. Faktor tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan majunya keberhasilan. Disamping itu memang ada 80% siswa yang berkunjung ke perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Sedangkang para guru 5% setiap harinya datang ke perpustakaan. Disisi lain memberikan tugas kepada siswa juga membaca koran diperpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
e. Sistem Layanan Pepustakaan
Sistem layanan perpustakaan Siswa dan guru Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya yang diberikan memang sangat mempengaruhi pengembangan perpustakaan. Disamping itu kepuasaan dari pengguna perpustakaan Siswa dan guru Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya yaitu siswa dan guru serta semua warga sekolah merasa senang dengan layanan yang diberikan. Layanan yang baik akan didukung dengan karakter pengelola perpustakaan. Apabila karakter yang dimiliki ramah, baik hati, murah senyum, sabar, dan tidak mudah bosan, maka hal itu semua dapat mendukung sistem layanan yang dijalankan dalam mengelola perpustakaan.
Pengelola perpustakaan Siswa dan guru Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya memang memenuhi kriteria tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Siti Fatimah, siswa SMA Terpadu Nurul Huda Surabaya kelas XI IPS sebagai berikut:

Saya senang dengan petugas perpustakaan yaitu mbak Muslimah, sangat baik, tidak mudah marah, murah senyum dan suka membantu siswa dalam mencari buku.19


f. Ruang Perpustakaan
Pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya berusaha menciptakan ruang perpustakaan yang sekiranya siswa, guru dan warga sekolah merasa nyaman berada diperpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Ruang perpustakaan dikelola sedemikian rupa demi kepuasaan pengunjung perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Agar pengunjung merasa nyaman berada diperpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya, maka pengelola perpustakaan menata ruang dengan sebaik-baiknya.
g. Koleksi Perpustakaan
Pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya selalu menambah koleksi buku yang ada. Bukan hanya merujuk pada kurikulum yang diterapkan disekolah akan tetapi melihat semakin berkembangnya zaman maka informasi yang dibutuhkan semakin bertambah. Maka dari itu, pengelola perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya mengusahakan agar setiap tahun ajaran baru koleksi perpuatakaan akan bertambah.
2. Faktor Penghambat Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Meskipun telah berusaha dengan maksimal diakui masih banyak kelemahan dalam pengelolaan perpustakaan. Dengan berbaikan kualitas berkelanjutan ini diharapkan, kelemahan-kelemahan yang terjadi pada sekolah dapat diminimalisir.
Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain:20

a. Kurangnya Sumber Dana Perpustakaan
Sumber dana perpustakaan antara lain dari siswa, yayasan dan dana BOS. Memang sumber dana dari ketiga sumber tersebut dirasa kurang karena dilihat dari jumlah dana yang sumber dari siswa sekitar 2 juta rupiah, dan itupun tidak untuk


19 Wawancara dengan siswa
20 Data Dokumentasi Hasil Evaluasi

membeli buku akan tetapi untuk melengkapi atau memperbaiki sarana dan prasarana yang perlu dibenahi.21 Sedangkan koleksi yang perlu ditambah mebutuhkan dana yang banyak agar semakin lengkap koleksi buku perpustakaan. Dana yang berjumlah 2 Juta itupun diberikan setiap tahun yang dianggarkan kepada siswa pada tahun pelajaran baru.
Untuk dana BOS itu juga tidak pasti dan terbengkalai. Turunnya dana itu memang sudah pasti adanya, akan tetapi tidak digunakan untuk melengkapi koleksi perpustakaan saja, masih banyak kebutuhan sekolah yang harus dilengkapi.
b. Kurangnya Sumber Daya Manusia Perpustakaan
Memang sudah tidak jarang bahwa perpustakaan disekolah kurang perhatian dari pihak sekolah. Contoh saja struktur organisasi harus dibentuk dengan sebaik- baiknya, karena semua itu diperlukan agar pelayanan yang diberikan dapat efektif dan efesien. Sumber daya manusia diperpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya memang masih kurang dan perlu ditambah. Jika pada saat banyak siswa yang berkunjung keperpustakaan dan meminjam buku maka akan terjadi antrean panjang untuk menunggu giliran salah seorang siswa yang akan dilayani.22 Karena itu semua akan mempengaruhi perkembangan perpustakaan sekolah.
c. Jam Perpustakaan yang terbatas
Pengelola perpustakaan dengan begitu banyak tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan harus dibatasi dengan waktu yang ada. Apalagi koordinator perpustakaan yang sekaligus guru bukan hanya mengatur perpustakaan akan tetapi juga ada jam ngajar dikelas. Hal tersebut memungkinkan kurang fokus terhadap pengelolaan perpustakaan. Hal tersebut juga mempengaruhi berkembangnya perpustakaan dengan  terbatasnya jam yang ditentukan.
Bukan hanya bagi pengelola perpustakaan akan tetapi bagi tata usaha perpustakaan yang begitu banyak tugas yang harus dibuat juga terbatas oleh jam perpustakaan yang ditentukan. Dari hambatan tersebut, maka tata usaha perpustakaan mengerjakan tugasnya seperti laporan atau hal yang lain pada saat jam pelajaran sekolah selesai atau pada waktu pulang sekolah.23





21Data observasi Oktober 2018 22Data observasi Oktober 2018 23 Data observasi Oktober 2018

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari penelitian tentang “Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan Di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya” dapat disimpulkan bahwasannya:
1. Pengembangan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya Perpustakaan sudah diselenggarakan sejak tahun 2010. Perpustakaan mengalami
perkembangan dari tahun ke tahunnya. Hal ini dilihat dari daftar pengunjung dan peminjam buku perpustakaan yang meningkat sejalan tahun 2018/2019. Awalnya perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya adalah perpustakaan yang manual karena belum memiliki komputer tetapi sekarang pengadaan komputer itu dilakukan untuk pengembangan perpustakaan.
Untuk program pengembangan perpustakaan dilakukan secara bertahap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudahkan dalam target yang akan dicapai. Memang sudah cukup efektif pelayanan perpustakaan yang diberikan. Dilihat dari peran yang dilakukan maka pengembangan perpustakaan yang diharapkan akan terwujud.
2. Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan Di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Peran pengelola perpustakaan dalam optimalisasi pengembangan perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya dari hasil pengamatan bahwasannya memang sudah berusaha memberikan pengelolaan terbaik untuk perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Diantaranya pelayanan yang diberikan memang sudah memenuhi kebutuhan pengunjung perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Selanjutnya koordinator perpustakaan selalu membuat program pengembangan yang ditujukan untuk semakin berkembangnya perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Pengelola Perpustakaan dalam Optimalisasi Pengembangan Perpustakaan di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya
Dari hasil penelitian faktor pendukungnya lebih banyak dari faktor penghambat. Untuk faktor pendukungnya lebih kepada pengelolaan perpustakaan seperti perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Untuk faktor penghambatnya yaitu terletak pada kurangnya sumber daya manusia, artinya hal ini memungkinkan terjadi pengelolaan kurang memadai karena terbatasnya sumber daya manusia (SDM).

Untuk faktor pendukung tata kelola perpustakaan dari pengelola perpustakaan selalu membuat dan melaksanakan program-program pengembangan perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Adapun faktor pendukung yang lainnya diantaranya adalah eksistensi perpustakaan sesuai yang diamanatkan undang-undang, kebijakan ketua yayasan, koleksi perpustakaan, ruang perpustakaan, siswa dan guru, sistem layanan perpustakan dan koleksi perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.
Untuk faktor penghambat yang ada seperti sumber dana yang masih kurang, sumber daya manusia yang kurang dan mengakibatkan kurang optimalnya pengelolaan perpustakaan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. Dengan jumlah siswa yang begitu banyak dan pelayanan yang diberikan dari sumber daya manusianya hanya merujuk satu orang. Maka akan terjadi antrian panjang untuk memenuhi kebutuhan siswa seperti peminjam buku. Dan yang ke tiga perpustakaan yang terbatas pengelola perpustakaan juga akan kurang optimal, dapat dikatakan kurang fokus dalam mengelola perpustakaan karena ada batasan jam untuk perpustakaan.
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